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BAB 4 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil analisis yang diperoleh selama melakukan magang Djarum Next 

Academy Program di Workshop PT Djarum adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses menunjang proses produksi, PT Djarum membuat unit engineering 

yang berfungsi sebagai unit yang men-support mesin proses produksi. Untuk 

menunjang kebutuhan mesin-mesin di unit produksi, unit engineering memiliki 

sub unit yaitu Workshop PT Djarum. Workshop PT Djarum dibuat untuk 

menunjang pembuatan part dan modul yang diperlukan oleh bagian produksi. 

Namun Workshop PT Djarum masih memiliki kendala utama yaitu belum 

sesuainya pemenuhan permintaan barang antara jadwal yang telah disepakati dan 

aktual pemenuhan barangnya. Hal ini merupakan hal yang fatal karena dapat 

menghambat proses produksi general PT Djarum. Terdapat beberapa penyebab 

kemungkinan yang menyebabkan tidak terpenuhinya due-date yang telah 

disepakati antara customer dengan Workshop PT Djarum diantaranya : 

- Belum adanya rumus pasti dalam melakukan estimasi jadwal proses 

produksi. Dalam proses penentuan due-date dan proses produksi 

diperlukan estimasi routing proses dan lamanya waktu pengerjaan. Namun 

hingga saat ini belum ada rumus pasti untuk sebuah part melewati sebuah 

mesin memiliki proses pengerjaan berapa lama. Hal ini menyebabkan 

seringkali ditemukan kesalahan dalam estimasi proses waktu pengerjaan 

yang mengakibatkan kesalahan pemberian waktu due-date pengerjaan. 

- Durasi proses produksi belum sesuai dengan jadwal routing yang telah 

diberikan. Seharusnya ketika bagian routing dan planner sudah 

memberikan jadwal produksi, bagian produksi seharusnya berusaha 

mengikuti jadwal tersebut. Namun hingga saat ini bagian produksi belum 

menyesuaikan jadwal tersebut. Hal ini disinyalir karena kurangnya 

motivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal 

yang telah diberikan. Kurangnya motivasi tersebut bisa terjadi karena 
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belum adanya konsekuensi apabila tidak dapat melaksanakan proses sesuai 

jadwal. 

- Pengadaan tooling yang belum lengkap untuk proses produksi. Untuk 

setiap mesin proses produksi memerlukan tooling untuk menunjang 

produksinya. Namun beberapa kali ditemukan kasus bahwa pekerjaan 

terhambat akibat tooling untuk produksi yang tidak tersedia sehingga perlu 

melakukan pembelian terhadap vendor dan melakukan pending orderan. 

Hal ini menyebabkan jadwal proses produksi yang telah dijadwalkan 

menjadi berubah dan menghambat proses produksi selanjutnya.  

2. Terdapat beberapa masalah dan potensi masalah yang terjadi dalam bagian 

administrasi Workshop PT Djarum diantaranya :  

- Permintaan pesanan yang telah diterima oleh admin terlewat dan tidak 

diteruskan ke tahap selanjutnya (validasi). Terjadi situasi di mana pesanan 

yang sudah diterima oleh admin belum dilanjutkan ke tahap selanjutnya 

yaitu validasi. Masalah ini terungkap ketika customer menanyakan 

perkembangan pesanan mereka, namun pesanan tersebut belum 

ditindaklanjuti. Keterlambatan ini menyebabkan penyelesaian pesanan 

melewati batas waktu yang telah ditetapkan. 

- Belum diisinya kolom checked and approved pada gambar kerja yang 

dikirim oleh customer. Pesanan yang sudah dilengkapi dengan gambar 

kerja dari tim desain customer, seharusnya gambar tersebut telah disetujui 

dan ditandatangani oleh atasan dari tim desain yang bersangkutan. Tetapi 

seringkali gambar yang diserahkan belum diverifikasi oleh atasan dari tim 

desain customer. Kondisi ini mengakibatkan banyaknya kesalahan pada 

gambar yang diterima. Kesalahan tersebut baru terdeteksi saat berada di 

bagian validasi. Akibatnya, banyak gambar yang tertunda dalam proses 

validasi karena tim validasi harus mengoreksi ukuran dan mengkonfirmasi 

kepada customer.  

- Ditemukan order yang masuk belum melalui admin. Secara alur 

administratif, seluruh order yang masuk harus masuk melalui bagian 
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administratif. Namun hasil analisis lapangan menunjukkan bahwa pesanan 

tanpa gambar tidak diarahkan terlebih dahulu kepada admin, melainkan 

langsung diteruskan ke divisi desain. 

- Admin sering terlewat untuk melakukan close order aplikasi Workshop 

Routing System. Setelah proses produksi selesai, seharusnya status pesanan 

di SAP dan WRS ditutup. Tujuannya adalah untuk menghentikan sistem 

agar posisi barang tidak lagi dalam status produksi, sehingga barang 

tersebut dapat segera diambil oleh customer. Namun, masih sering 

ditemukan kasus di mana pesanan yang telah selesai diproduksi belum 

ditutup dalam sistem. Akibatnya, status barang tetap dalam proses produksi 

dan belum dapat diambil oleh customer. Situasi ini memperlambat waktu 

produksi barang (lead time) dan menyebabkan penumpukan pesanan di 

area penyimpanan. 

- Kebergantungan penuh pada satu orang. Saat ini sistem pada bagian 

administrasi hanya dikuasai oleh 1 orang. Situasi ini memberikan 

ketergantungan yang signifikan pada orang tersebut. Semua tanggung 

jawab administratif ditempatkan pada satu orang, yang berpotensi 

menyebabkan gangguan dalam proses jika orang pada bagian admin 

tersebut tidak dapat hadir. Hal ini juga menyebabkan ketergantungan yang 

terlalu besar pada satu individu yang mengakibatkan kurangnya 

pengawasan atau pengendalian terhadap kualitas dan kelancaran pekerjaan 

yang dilakukan. 

- Admin terlambat untuk membuat surat jalan. Idealnya, setelah barang 

selesai diproduksi dan status order ditutup dalam sistem, pembuatan surat 

jalan seharusnya dilakukan secara tepat waktu untuk pengantaran atau 

pengambilan barang oleh customer. Namun, terdapat kasus di mana admin 

sering kali terlambat dalam menyusun surat jalan. Hal ini berdampak 

menjadikan proses penyerahan barang pada customer menjadi terhambat. 

- Proses pengambilan barang memakan waktu lama. Ketika barang telah 

selesai dipacking untuk diserahkan kepada customer, seharusnya proses 
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tersebut menunjukkan kesiapan barang untuk pengiriman atau 

pengambilan. Namun, dalam realitanya, seringkali customer harus 

menunggu dalam waktu yang cukup lama setiap kali ingin mengambil 

barang karena barang belum siap.  

 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama melakukan kegiatan magang, berikut ini 

merupakan rekomendasi yang disampaikan untuk PT Djarum terutama untuk Workshop 

PT Djarum dan program Djarum Next Academy serta bagi mahasiswa akuntansi: 

1. Workshop PT Djarum 

Perusahaan dapat lebih fokus untuk menyelesaikan masalah terkait pemenuhan 

due-date. Dalam hal ini perusahaan dapat berfokus dalam perbaikan untuk 

pemberian estimasi proses dan jadwal serta pada bagian produksi. 

2. Djarum Next Academy Program 

Pembuatan objektif project untuk kurikulum selama proses intern seharusnya 

dapat lebih spesific untuk kriteria pengerjaannya. Hal ini bertujuan agar lebih 

terarah untuk proses pengerjaan solusi untuk menyelesaikan masalah.  

3. Mahasiswa Akuntansi  

Disarankan mahasiswa akuntansi untuk memperdalam pengetahuan mereka, 

khususnya dalam bidang akuntansi biaya dan manajemen. Memperdalam 

pengetahuan dalam bidang akuntansi biaya dan akuntansi manajemen sangat 

berguna dalam dunia kerja terutama yang bergerak pada bidang manufaktur. 

Sebagai contoh, setelah mempelajari akuntansi biaya dan manajemen, akan 

memiliki kemampuan untuk menghitung biaya operasional bagi perusahaan yang 

menerapkan sistem produksi job-shop. Penghitungan ini dilakukan berdasarkan 

durasi aktivitas, dengan menggunakan metode perhitungan biaya berbasis aktivitas 

(activity-based costing). 
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